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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah berdasar
pada hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun
1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b /
U / 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalapi’bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
kamus atau Kamus Besar Bahdsa Indonesia (KBBI).

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Alif Tidak dilambangkan
ba -

ta
sa
Jim
ha
kha
Dal
zal
ra
Zai
sin
syin
sad
dad

s (dengan titik di atasnya)

(dengan titik di bawahnya)

z (dengan titik di atasnya)

s (dengan titik di bawahnya)
d (dengan titik di bawahnya)
ta t (dengan titik di bawahnya)
7 Z (dengan titik di bawahnya)
ain koma terbalik (di atas)
Gain
3
qaf
kaf
lam
mim
nin
wawu
ha
Hamzah
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apostrof, tetapi lambang ini
tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

o
<

o
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B. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
I=a gl=ai I=a
i =i s=au ¢ =1
l=u Js\ =1

1. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup di
Contoh:
ilah = 4lax sl

-

Ta Marb
Contoh :

ti dilambangkan déngan /h/

timah = 4.klld

did, geminasi)

si dilambangkan dengan huruf yang dengan huruf yang

diberi ta addad tersebut.

Contoh:

ansliterasikan

engan huruf yang sama
dengan huruf ya engi ang itu.
Contoh:
asy- syamsu = gsedll
ar- rajulu = Jda )\
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh :
al- gamar = il
4. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof/ /.

Contoh :
umirty = <l

syai’un = s
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ABSTRAK
Mukaromah, Miftahul. 2120146. Penanaman Nilai Religius Santri Melalui
Pembelajaran Buku Ke-NU-an Karya Lajnah Bahtsul Masa’il Lirboyo di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-len Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Moh. Nurul Huda, M.Pd.I

Kata Kunci : Penanaman Nilai, Religius, Pembelajaran buku ke-NU-an.

Pergeseran sikap serta terkikisfiyainoral terutama di kalangan pelajar sering
dijumpai baik dalam teknologif elektronik, media massa maupun kehidupan
keseharian masyarakat. UntukK itu perlotadanya penanganan dalam menghadapi
masalah tersebut, salah satu penanganan“yanghdapat dilakukan yaitu dengan
menanamkan nilai religius™ melalui - pembelajaran  buku Ke-NU-an untuk
membentuk suatu katakterreligius yang dapat ditcrapkan,dalam kehidupan.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 17 Apa saja nilai-nilai religius
dalam pembelajaran buku ke-NU-an di pondok pesantten Hidayatul mubtadi-ien
Pekalongan? 2. Bagaimana penanaman nilai religius santri melalui pembelajaran
buku ke-NU-an di pondok pesantren Hidayatul mubtadisien Pekalongan? 3. Apa
saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaanpenanaman nilai religius
santri melaluif pembelajaran buku ke-NU-an di pondok pesantren Hidayatul
mubtadi-ien Pekalongan? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
nilai-nilai religins dalam pembelajaran buku ke-NU-an, mendeskripsikan
penanaman nilai religius santri melalui pembelajaran buku ke-NU-an dan
mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai religius santri
melalui pembelajaran buku ke-NU-an di pondok pesantren Hidayatul mubtadi-ien
Pekalongan.

Jenis penelitianmenggunakan penelitian _lapangan dengan pendeckatan
kualitatif deskriptif. Sumber data primer dalam penelitian inj yakni ustadz,
pengasulypondekspesantren dan santri. sumber data sekundesberasal dari berbagai
literatur seperti buku, jurnal, dokumen lain. Teknik pengumpulan data yakni dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ntlai-nilat religius yang ditanamkan di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien melalui pembelajaran buku ke-NU-an
yaitu nilai Aqidah, nilai ibadah, serta nilai akhlak. Tahapan dalam menanamkan
nilai religius santri melalui pembelajaran buku ke-NU-an dilakukan melalui proses
awal dengan pemberian materi oleh guru pengampu menggunakan beberapa
metode diantaranya melalui keteladanan, pembiasaan, dakwah atau nasihat, serta
musyawarah atau diskusi. Selanjutnya nilai religius yang sudah ditanamkan dalam
kegiatan pembelajaran buku ke-NU-an dibuktikan dengan bentuk praktik amaliah
santri dalam lingkungan pondok pesantren. Adapun faktor pendukung yang
mempengaruhi penanaman nilai religius santri melalui pembelajaran buku ke-NU-
an meliputi lingkungan, guru, dan buku panduan. Sedangkan faktor penghambat
penanaman nilai religius santri melalui pembelajaran buku ke-NU-an yaitu jadwal
ustadz dan alokasi waktu.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Modernisasi merupakan suatu perubahan yang terjadi baik dalam aspek
aktivitas manusia maupun aspek pemikiran sejalan dengan semakin
berkembangnya zaman yang mauncul akibat adanya pengaruh dari budaya barat.
Modernisasi ini dapatf mentmbulkan pergeseran sikap, mentalitas serta
terkikisnya moralderkait merosotnya nilai sosial, agama dan budaya masyarakat
terutama di kalangan pelajar. Fenomena tersebut secara\tidak langsung akan
menimbulkan dampak pada generasi muda yang mudah menerima budaya barat
tanpa adanya sikap dan pikiran kritis dalam menyikapi modernisasi. '

Pergeseran sikap serta terkikisnya moral ini sering dijumpai baik dalam
teknologi elektronik, media massa maupun kehidupan keseharian masyarakat.
Selain itu, idak sedikit orang yang memanfaatkan kemajuan teknologi seperti
internet atau media sosial lainnya untuk menyebarkan informasi-informasi
negatif seperti provekasi, fitnah, tayangan yang menampilkan situs fulgar,
bahkan muncul berita bohong yang seringkali mengatasnamakan agama seperti
paham atau ajaran menyimpang yang menimbulkan sikap intoleran dan
permusuhan antar umat beragama.?

Permasalahan tersebut tentu menimbulkan kekhawatiran jika tidak

diimbangi dengan pemberian materi pendidikan islam yang kuat. Oleh sebab itu,

! Muhasim, “Manajemen Akhlak Peserta Didik di Era Modernisasi Teknologi Informasi”
(Manazhim : Jurnal Manajemen dan Ilmu Pendidikan, No. 1, Februari, I, 2019), hlm 6.

2 Lenawati Asry, “Modernisasi dalam Perspektif Islam” (A¢-Tanzir: Jurnal llmiah Prodi
Komunikasi dan Penyairan Islam, No. 2, Desember, X, 2019), hlm. 127.



diperlukan pendidikan islam yang mampu menanamkan nilai-nilai religius pada
setiap individu khususnya para pelajar untuk membentengi akidah dan amaliah
diri agar tidak terpengaruh oleh ajaran yang menyimpang serta tidak mudah
terkikis dengan adanya modernisasi. Religius adalah sikap patuh terhadap ajaran
agama yang dianutnya sebagai cerminan kehidupan beragama serta pedoman
dalam setiap tingkah laku dalam mencapai kebahagian hidup di dunia dan di
akhirat.’

Lembaga pendidikan mempunyai peran eukup, penting dalam membina
akhlak untuk membentuk kepribadian anak. yang bermoral, beriman serta
memiliki ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Maka dalam meyakini dan
menghayati mengenai kebenaran ajaran Islam, diperlukan wadah atau tempat
agar nilai-nilai religius itu dapat diaktualisasikan dalam kehidupan keseharian.
Oleh sebab itu, pendidikan pesantren merupakan salah satu lembaga yang
memungkinkan dalam menginternalisasikan nilai religius Secara maksimal.*

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang merespon masalah terkikisnya.oral yang diakibatkan oleh
dampak negatif modernisasi dengan tetap mempertahankan nilai-nilai religius
santrinya. Peneliti memilih Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan sebagai tempat penelitian. Hal ini
dikarenakan perilaku keagamaan, moralitas, serta akhlak santri disini cukup

baik, dibuktikan dengan adanya kegiatan-kegiatan keagamaan seperti kajian

3 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Malang: UIN Maliki Press.
2010), hal. 6.

“Kuliyatun, “Penanaman Nilai-Nilai Religius pada Peserta Didik di SMA Muhammadiyah
01 Metro Lampung” ( Jurnal At-Tajdid, No. 03,2019), hlm. 2.



kitab kuning, pembiasaan sholat berjamaah, rutinan khataman Al-Qur’an, serta
kegiatan bernuansa religius lainnya sebagai wujud internalisasi sikap
keagamaan.

Salah satu kegiatan yang dapat menanamkan nilai-nilai religius serta
pedoman dalam membentuk moralitas dan akhlak mulia santri adalah dengan
melalui pembelajaran buku kesNU-an karya Lajnah Bahtsul Masa’il Lirboyo.
Pembelajaran buku ke-NU-an i berkaitan dengan pembahasan mengenai ajaran
Islam sesuai dengan paham Ahlussunnah wal Jama ah. Penerapan pembelajaran
buku ke-NUs#an ini menjadi bentuk nyata peran Pondok, Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien dalam mengatasi permasalahan atas nama agama yang saat ini
marak terjadi. Dengan demikian pembelajaran buku ke-NU-an ini menjadi
penting untuk diajarkan guna mengenalkan dan memberikan doktrin kepada
kalangan pelajar mengenai Islam yang bersikap damai, Islam yang menjunjung
tinggi toleransi, serta Islam yang berkarakter moderat.

Berdasarkan hasil observasi awal yang/peneliti lakukan serta wawancara
pada santri di Pesantien Hidayatul Mubtadi-ien Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan pada tanggal 14 Januari 2023 diperoleh informasi bahwa santri
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Pekalongan sudah mengamalkan nilai-
nilai religius yang terkandung dalam ajaran buku ke-NU-an dengan tetap
mengamalkan amaliah seperti adanya bacaan qunut sholat subuh, kegiatan
maulid diba, Al barzanji, maupun syariful anam, istighosah, tahlil serta amaliah-

amaliah lainnya yang sesuai dengan manhaj Ahlussunnah wal Jama’ah.



Berdasarkan hasil wawancara kepada K.H. Aby Abdillah selaku pengasuh
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien bahwa pembelajaran Aswaja melalui
buku ke-NU-an bertujuan untuk membentuk perilaku keagamaan dan sosial
santri agar tidak mudah goyah oleh terpaan paham menyimpang karena
mayoritas santri adalah mahasiswa, sehingga tidak menutup kemungkinan akan
terpengaruh, baik dari tem@m maupun lingkungan sekitarnya. Hal ini
dikarenakan lingkungan® kehidupan di“kalangan pelajar terutama mahasiswa
sering dihadapkad oleh berbagai macam latar belakang yang berbeda. Baik
berupa perbgdaan pandangan hingga pemahaman keyakinan keagamaan yang
dianutnya. Dengan demikian diharapkan nantinya terbentuk seorang santri yang
tetap memiliki panduan dalam menentukan sikap serta amaliah yang sesuai
dengan Ahlussunnah wal Jama’ah.’

Peneliti juga melakukan wawancara kepada ustadz Purwanto selaku guru
yang mengajar ke-NU-an di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien, bahwa
pembelajaran ke-NU-an merupakan salah satuilmu yang wajib untuk dipelajari.
Hal in1 dikarenakan yang dapat melahirkan generasi NU adalah pesantren. Jika
santri tidak diajarkan ke-NU-an di jpondokK pesantren maka misi dalam
melahirkan kader-kader Aswaja (4Ahlussunnah wal Jama’ah) tidak akan tercapai.
Selain itu Aswaja merupakan as-Sawadul A’dzom yang bermakna kelompok
mayoritas, dimana mayoritas umat Islam di Indonesia mengikuti paham

Ahlussunnah wal Jama’ah bahkan dipertegas menjadi Annahdliyah sehingga

5 Aby Abdillah, Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 14 Januari 2023.



pembelajaran buku ke-NU-an di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
sangat penting untuk dipelajari.®
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai penanaman nilai religius di pondok pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Pekalongan dengan judul "Penanaman Nilai Religius Santri
Melalui Pembelajaran Bukai Ke-NU:an Karya Lajnah Bahtsul Masa’il
Lirboyo di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien Pekalongan”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang
akan diteliti adalah sebagai berikut:
1. Apa saja nilai-nilai religius dalam pembelajaran buku ke-NU-an di pondok
pesantren Hidayatul mubtadi-ien Pekalongan?
2. Bagaimana penanaman nilai religius santri melalui pembelajaran buku ke-
NU-an di pondok pesantren Hidayatul mubtadi-ien Pekalongan?
3."Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan penanaman
nilai religius santri, melalui pembelajavan bukudke-NU-an di pondok
pesantren Hidayatul mubtadi-ien Pekalongan?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

® Ahmad Wahyu Ummam, Guru Ke-NU-an Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien,
Wawancara Pribadi, Pekalongan, 17 Januari 2023.



1. Untuk mendeskripsikan nilai- nilai religius dalam pembelajaran buku ke-
NU-an di pondok pesantren Hidayatul mubtadi-ien Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan penanaman nilai religius santri melalui pembelajaran
buku ke-NU-an di pondok pesantren Hidayatul mubtadi-ien Pekalongan.

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan penanaman niai religius, santri melalui pembelajaran buku ke-
NU-an di pondok pesantren Hidayatulimubtadi-ien Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang dikemukakan tersebut, maka kegunaan
penelitian in1 adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan nantinya mampu memperluas pengetahuan

pembaca maupun penulis sendiri dan menjadikan amalan pelajaran yang
diperoleh di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ieh. Sekaligus menjadi
sumbangan pemikiran untuk memperkuat keyakinan terhadap penanaman
nilai religius pelajar maupun mahasiswa khususnya bagi orang awam.

2. Secara Praktis
a. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan berguna bagi seorang guru agar dapat
menerapkan beberapa metode yang bervariatif, kreatif dan mengikuti
perkembangan zaman supaya menjadikan siswanya berkualitas dari

pengetahuannya dan agamanya.



b. Bagi santri
Penelitian ini berguna untuk santri di Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien dalam menanamkan nilai religius melalui buku ke-NU-an.
Dari pembelajaran ini diharapkan bisa meningkatkan keyakinan dan tidak
mudah goyah atas keyakinan yang dianutnya.
c. Bagi peniliti
Penelitian afit, diharapkan “dapaty menambah keyakinan penulis
terhadap agamanya yang dianutnya dan menambah pengetahuan mengenai
isi bukir ke-NU-an:
E. Metode Penelitian
Secara umum metode penelitian merupakan suatu tata cara ilmiah dalam
menentukan data sehingga akan diperoleh kegunaan serta tujuan dari penelitian
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasi
penelitian di D€sa Wangandowo, Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan.
Peneliti dalam pengambil tcknik pengumpulan‘data dilakukan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan peneliti adalah
metode analisis data kualitatif yang meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.
1. Jenis Penelitian
Penelitian akan dikaji dengan menggunakan jenis penelitian field
research atau sering disebut dengan penelitian lapangan atau bisa disebut
dengan studi penelitian secara langsung dalam tempat penelitian tersebut

dalam menyelidiki fenomena yang objektif dengan memiliki tujuan dalam



penulisan karya ilmiah yang sistematis.” Dalam proses pengumpulan data ini
dengan melakukan penelitian secara langsung datang ke lapangan. Peneliti
ingin melakukan penelitian di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Bojong Pekalongan dalam upaya menanamkan nilai religius pada santri.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini mengguhakan penclitian kualitatif. Pendekatan kualitatif
merupakan sebuah pénelitian yang didalamnya tidak memuat angka dalam
pengumpulan «data serta dalam memberikan penafsiran hasil penelitian.
Penelitian’ kualitatif ~yaitu sebuah pendekatan “penelitian dengan tujuan
mencari kenyataan sosial yang berfokus pada suatu proses atau sebuah
peristiwa.  Penelitian kualitatif digunakan pengliti | dalam memahami
fenomena yang dialaminya, tindakan secara holistic dan mendeskripsikan
melalui kata-kata dengan metode bersifat ilmiah.®
3. Tempat dan " Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2023 melalui
observasi awal, yaitu mendatangi lokasi penélitian secara langsung pada
situasi dan waktu tertentu scsuai dengan kebutuhan peneliti. Peneliti akan
menghadiri lokasi hingga memperoleh kesimpulan yang telah disepakati
bersama informan selaku sumber data penelitian. Lokasi yang dipilih dalam

penelitian ini adalah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien yang

7 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis Metode dan Prosedur (Jakarta: Kencana
Prenada, 2013), hlm. 59.

8 Moh. Slamet Untung, Metode Penelitian: Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan Sosial
(Yogyakarta: Litera, 2022), him. 247.



beralamat di Desa Wangandowo, Dusun Kampir, Kecamatan Bojong,
Kabupaten Pekalongan.
4. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah sebuah data yang diambil melalui sumber data
pertama dari individu gnaupun kelompok hasil dari wawancara atau
pengisian kuesionér. Data primer ‘seringydidapatkan oleh peneliti setelah
melakukan.suatu mteraksi melalui sebuah wawancara ataupun observasi
teradapl narasumber.’ Narasumber dalam penelitian, ini yakni pengasuh,
ustadz, serta santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien.
b. Data Sekunder
Setelah peneliti sudah mengumpulkan data primer kemudian data
yang | telah terkumpul dirasa masih kurang| eukup maka peneliti
menggunakan  data sekunder. Data sekunder 1alah data primer yang
selanjutnya diolah dan disajikan oleh<pihak pengumpulan sebuah data
tersebut maupun pihak sumber data sekunder yang dapat diambil dalam
penelitian kualitatif meliputi arsip-arsip, dokumen, literatur yang relevan
ataupun kajian yang ada pada penelitian ini.'”
5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan sebuah data dilakukan melalui teknik atau berbagai cara

yang dapat digunakan untuk mengumpulkan sebuah data, dalam menghimpun

° Saifudin Azwar, MetodePenelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), hlm. 91
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2015),
hlm. 193.
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data, menjaring data atau mengambil data dari penelitian tersebut. Banyak
teknik yang digunakan dalam pengumpulan data tapi peneliti hanya
menyertakan tiga teknik saja berikut diantaranya :

a. Observasi atau Pengamatan

Teknik ini adalah suatu teknik atau kegiatan keseharian manusia
dengan penggunaan pamca indera. Kunci dari keberhasilan dari teknik
observasi ini dalam mengumpulkan data melalui pengamat sendiri,
sehingga dapat meclihat, mendengar dan menyimpulkan dari informasi
objek penelitian tersebut dengan data yang diperolehy'' Proses pengamatan
dalam penelitian ini dimulai pada tanggal 14 Januari 2023. Peneliti akan
menghadiri lokasi hingga memperoleh kesimpulan yang telah disepakati
bersama informan selaku sumber data penelitian.

Metode ini digunakan dalam memperoleh data mengenai nilai-nilai
religius berupa nilai aqidah, ibadah dan akhlak yang ada dalam diri santri.
Data observasi dalam penelitian ini adalah:

1) Keadaan fisik Pondok Pesantrén Hidayatul Mubtadi-ien Kecamatan
Bojong Kabupaten Pekalongan

2) Kegiatan pembelajaran buku ke-NU-an

3) Perkembangan perilaku santri dalam upaya menanamkan nilai-nilai

religius dalam diri mereka.

!! [skandar, Metodelogi Penelitian Pendidikan dan Sosial Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta:
GP Press, 2009), him. 25.
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b. Wawancara
Wawancara merupakan sebuah kegiatan dua orang atau lebih pada
suatu kegiatan saling menanyakan yang akan mendapatkan sebuah
informasi atas jawaban dari persoalan yang ada. Pengumpulan data
dilakukan melalui tahap berhadapan langsung dengan narasumber untuk

t.12 Metode wawancara ini

memperoleh sebuah infomasi yang akura
dilakukan untuk shendapatkan data santri pondok pesantren Hidayatul
Mubtadi-ieaf berkaitan dengan penanaman nilai-nilai religius yang ada
melalui pembelajaran buku ke-NU-an. Sumber data wawancara dalam
penelitian ini adalah:
1) Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
2) Ustadz selaku guru pembelajaran buku Ke-NU-an
3) Santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

Wawancara tersebut berisi mengenai penanaman nilai religius santri
melalui pembelajaran Ke-Nu-an di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-
ten, dan mengenai faktor pendukung serta penghambat penanaman nilai
religius santri melalui pembelajaran Ke-Nu-an di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang dilakukan dalam penelitian

kualitatif dengan cara menganalisis serta melihat untuk memberikan

gambaran melalui beberapa dokumen, media tertulis, maupun dokumen

12 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 317.



12

pendukung lainnya berdasarkan subjek yang bersangkutan, baik dari orang
lain atau subjek sendiri. Metode dokumentasi ini berfungsi dalam proses
verifikasi, menyediakan data agar lebih spesifik serta menguatkan sebuah
informasi.!* Peneliti dalam penggunaan metode dokumentasi akan
mengumpulkan data-data berupa gambar yang diambil dari lapangan
sebagai penguat dari observasi dan wawancara sebagai tanda bukti dan
penguat data pedelitian. Data ‘dokumentasi yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah visi dan misi Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-
ien, styuktur kepengurusan Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien, tata
tertib ‘pondok pesantren, pembelajaran Ke-NU-an, foto kegiatan santri
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
6. Teknik Analisis Data
Suatu penelitian tidak akan jauh dari sebuah data. Setelah data didapat
data diproses dengan menganalisis suatu data tersebut. Didalam praktik
penggunaannya teknik analisi data memliliki banyak macamnya. salah satu
dari model dari Miles'dan Huberman. Berikut penjelasan teknik analisis data
menurut pendapatnya:**
a. Reduksi Data (Data Reduction)
Adanya reduksi membuat banyak data yang dapat disaring,
dirangkum dan dipilih dengan secara tepat antara data penting dan data

kurang penting.!> Reduksi data ini dapat membuat sebuah data-data

13 Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika, 2014), him. 11.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D... hlm. 174.

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D... hlm. 174.
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menjadi lebih spesifik atau fokus hanya pada penanaman nilai religius
santri. Pemfokusan data-data akan dilakukan pada santri tersebut dengan
melihat adanya implementasi nilai-nilai religius dalam diri mereka melalui
pengamatan dan juga dapat dilakukan dengan wawancara secara langsung
keada pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien dan ustadz
pengajar buku ke-NU-anfserta cara,santri saat berkomunikasi.

b. Penyajian Data (Data Display)

Apabila data telah diredukasi dam tersusun secara rapi, maka
selanjutnya peneliti akan memberikan sebuah kesimpulan dari masing-
masing data yang telah didapatkan. Kesimpulan yang digunakan pada
tahap penyajian dalam metode kualitatif adalah dengan adanya grafok,
table ataupun lainnya. Penyajian dalam kualitatif dapat disajikan dengan
menggunakan teks bersifat naratif atau secara uraian, baik singkat maupun
tidak."®

c. Verifikasi (Conclusion Drawing)

Pada tahap akhir ini seorang peniti akan memberikan sebuah
analisinya yang berupa pemeriksaan dan penarikan kesimpulan dari
perolehan suatu data.'” Penarikan kesimpulan diperoleh dari data hasil data
wawancara, observasi dan dokumentasi yang nantinya lebih memfokuskan
hanya pada suatu upaya penanaman nilai-nilai religius santri melalui

pembelajaran buku ke-NU-an.

16 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Grafindo Persada,
2012), hlm. 131.

17 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hlm. 171.
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F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan bertujuan untuk memperoleh pembahasan yang
mendalam serta konsisten kemudian diharapkan dapat mengatur susunan dan
menunjukkan kelengkapan dalam mengatur penyusunan. Adapun sistematika
penulisan skripsi sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan begdpa gambaran umum mengenai isi skripsi yakni:
Latar belakang masalahgRumusan maslah, Tujuan Penelitian, Metode Penelitian
dan Sistematika Penelitian mengenai penanaman nilai religius santri melalui
pembelajarag buku ke-NU-an di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

BAB II Landasan Teori, bab ini berisi deskripsiiteori, penelitian relevan
serta kerangka berpikir. Deskripsi teori berupa penanaman nilai religius meliputi
pengertian nilai religius, macam-macam nilai religius; indikator nilai religius,
metode penanaman nilai religius dan pembelajaran buku ke-NU-an meliputi
deskripsi bukt Ke-NU-an, pengertian pembelajaran buku ke-NU-an, serta tujuan
pembelajaran buku ke-NU-an.

BAB III Hasil penelitian dalam upaya penanaman nilai religius melalui
pembelajaran buku'ke-NU-an pada Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien.
Hasil penelitian tersebut memuat profil Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-
ien Bojong Pekalongan dari tempat penelitian serta hasil penelitian dari rumusan
masalah.

BAB 1V berisi mengenai analisis tentang penanaman nilai-nilai religius
santri melalui pembelajaran buku ke-NU-an pada Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.
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BAB V penutup berupa kesimpulan serta saran penelitian berkaitan
dengan penanaman nilai-nilai religius pada santri melalui pembelajaran buku ke-

NU-an di Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.

—~\vf



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai penanaman

nilai religius santri melalui pembelajaran buku ke-NU-an karya lajnah bahtsul

masa’il lirboyo di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-len Pekalongan, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Nilai-nilai religius™ yang - ditanamkan dit Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadiden Pekalongan melalui pembelajaran ‘buku ke-NU-an yaitu nilai
Aqidah (kemmanan), nilai ibadah, serta nilai akhlak!

Tahapan dalam menanamkan nilai religius santri melalui pembelajaran buku
ke-NU-an dilakukan melalui proses awal dengan pemberian materi oleh guru
pengampu menggunakan beberapa metode diantaranya melalui keteladanan,
pembiasaan, dakwah atau nasihat, serta musyawarah atau diskusi.
Selanjutnya nilai religius yang sudah ditanamkan dalam kegiatan
pembelajaran buku ke-NU-an dibuktikan dengan bentuk praktik amaliah
santri dalam lingkungan pondok pesantren.

Faktor pendukung yang mempengaruhi penanaman nilai religius santri
melalui pembelajaran buku ke-NU-an meliputi lingkungan, guru, dan buku
panduan. Adapun faktor penghambat penanaman nilai religius santri melalui

pembelajaran buku ke-NU-an yaitu jadwal ustadz dan alokasi waktu.

93
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan serta kesimpulan dalam penelitian ini, maka
peneliti memberikan saran pertimbangan dalam penanaman nilai religius di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien Pekalongan yaitu sebagai berikut:

1. Bagi pihak pondok pesantren, agar senantiasa meningkatkan kualitas

pendidikannya agar dapa lulusan yang tidak hanya berilmu

namun juga beradab
2. Bagi guru a

dz sebagai pelaksa proses pembelajaran

ukan dengan opitimal dan be ng jawab sehingga

capal sesual yang

ndaknya rajin mengikuti program pe an yang ada dalam

pondok tren serta senantiasa mematuhi peratu ng telah ditetapkan

mengenai
dengan tujuan

penanaman nilai akhlaknya

saja yang ingin diteliti.
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PEDOMAN OBSERVASI

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati
penanaman nilai religius santri melalui pembelajaran buku ke-NU-an karya lajnah
bahtsul masa’il lirboyo di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-len Pekalongan,

yang meliputi:

1. Tujuan
Untuk memperoleh i engenai kondisi fisik maupun

non fisik pelaks nanaman nilai re ntri melalui pembelajaran

buku ke-NU

dok pesantren

b. n fisik pondok pesantren |

C. pembelajaran buku ke-NU-an d menanamkan nilai

d. sial antar individu santri dengan 1 yang lain ketika
berlangsung

tri Pondok Pesantren Hida alongan.



HASIL OBSERVASI

Penanaman Nilai Religius Santri Melalui Pembelajaran Buku Ke-NU-an Karya
Lajnah Bahtsul Masa’il Lirboyo di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien

Pekalongan
No Yang Diamati Ya Tidak Dekripsi
Pembelajaran di awali N Pembelajaran dimulai dengan
1 dengan kegiatan pembiasaan menyanyikan lagu
" | pembiasaan Yaa Lal Wathon dan mars
Banser, doa dan tawasul.
Ustadz menyampaikan N Ustadz menyampaikan ulasan
materi  sesuaigl dengan materi dengan jelas sesuai
buku pedoman ke-NU-an dengan buku panduan yang
telah  disediakan  sehingga
2. santri dapat ikut menyimak
dengan menggunakan buku
panduan ke-NU-an yang sama
yang dimiliki oleh masing-
masing santri.
Ustadz memberikan \ Ustadz memberikan
keteladanan dalam keteladanan  baik  dalam
mengajar kesederhanaan ketika
berpakaian maupun
3. keteladanan  sikap  ketika
mengajar yang ditunjukkan
dengan sikap sabar, semangat,
penyampaian materi yang jelas
dan mudah dipahami.
Pelaksanaan N Pada pelaksanaan
pembelajaran dalam pembelajaran dalam
menanamkan nilai menanamkan nilai  religius
religius santri| terdiri dari santri terdiri dari 3 tahapan
perencanaan, pelaksanaa, yaitu perencanaan meliputi
evaluasi Penentuan materi serta petugas
yang akan mempresentasikan
4. materi, Kemudian pelaksanaan

diawali dengan melalui metode
pembiasaan, keteladanan,
dakwah atau nasihat dan
musyawarah atau  diskusi.
Tahap evaluasi yaitu ustadz
mengadakan sesi tanya jawab
mengenai materi yang sedang




dibahas atau materi minggu
lalu.

Hubungan sosial antar
individu santri dengan
santri yang lain ketika
pembelajaran
berlangsung berjalan
dengan baik

Interaksi antara santri dengan
santri lainnya berjalan dengan
baik. Terlihat adanya tukar ide
atau gagasan serta saling
bertanya antar sesama santri
ketika proses diskusi
pembelajaran berlangsung
dengan tanpa membedakan-
bedakan dari mana serta
bagaimana latarbelakang santri
tersebut.

Santri  memperhatikan
ustadz dengan batk

Santri  memperhatikan  apa
yang  disampaikan  ustadz
dengan baik hal ini ditunjukkan
dengan santri membawa buku
catatan kecil dan menulis poin
penting mengenai materi yang
disampaikan ustadz serta tidak
menyela pembicaraan ustadz.

Asatidz ~ menggunakan
metode bandongan

Dalam pembelajaran ke-NU-an
tidak menggunakan metode
tersebut karena sumber yang
digunakan  berupa  buku
panduan berbahasa Indonesia
sehingga tidak perlu
diterjemahkan.

Asatidz  memulai dan
mengakhiri pembelajaran
tepat waktu

Pembelajaran dimulai sesuai
dengan alokasi waktu yang
sudah ditetapkan sebelumnya.
Hal ini menjadikan santri lebih
disiplin dengan terbiasa datang
lebih awal sebelum ustadz
pengampu pembelajaran  ke-
NU-an datang




1.

PEDOMAN WAWANCARA
Tujuan Wawancara:

Untuk mengetahui bagaimana Penanaman Nilai Religius Santri Melalui
Pembelajaran Buku Ke-NU-an Karya Lajnah Bahtsul Masa’il Lirboyo di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien Pekalongan
Metode Wawancara

Metode wawancata yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur,
dengan ketentuan : Pertanyaan wawancara yang diajukan merupakan
pengembangan dari indikator rumusan masalah
Pedoman Wawancara dengan Narasumber

A. Wawaneara dengan pengasuh pondok pesantren
1. Kegiatan pondok apa saja yang mendukung penanaman nilai religius di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien?
Bagaimana kondisi karakter religius santri?
Seberapa penting nilai religius ditanamkan pada‘santri?

Latar belakang diaadakan pembelajaran kénuan?

9l REEES

Eaktor pendukimng dan penghambat/dalam menanamkan nilai religius di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien?
6. Apa harapan anda mengenai penanaman nilai religius di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien?

B. Wawancara dengan ustadz pengampu pedoman Ke-NU-an

1. Bagaimana pendapat ustadz mengenai nilai religius?

2. Menurut ustadz apa tujuan dari penanaman nilai religius dalam

pembelajaran ke-NU-an?

3. Bagaimana perencanaan dan persiapan sebelum proses pembelajaran

ke-NU-an?

4. Apa saja nilai religius yang ditanamkan?



10.

Strategi atau metode apa yang digunakan untuk menanamkan nilai
religius dalam pembelajaran ke-NU-an? Metode/media apa yang
digunakan?

Contoh dari penggunaan strategi atau metode dalam penanaman nilai
religius?

Bagaimana proses evaluasi dari penanaman nilai religius?

Apa saja yang mendukung penanaman nilai religius pada santri dalam
pembelajaran ke-NU<an?

Bagaimana kendala penanaman™nilai religius pada santri dalam
pembelajasan ke-NU-andi Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Pekalohgan?

Bagaimanan Solusi ketika terjadi kendala saat mengajar ke-NU-an di

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Pekalongan?

C. Wawangcara dengan Santri

1.
2.
3.

Bagaimana kebiasaan anda jika bertemu asatid?

Apa saja kegiatan yang dilakukan setelah jam masuk pembelajaran?
Apakah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ada pembiasaan
doa sebelum dan sesudah pembelajaran?

Menurut anda apakah guru/ustadz memberikan Keteladanan yang baik?
Apakah ketika mengajar guru/ustad selalu menyelipkan nasihat-
nasihat? Kalau ada bentuk nasihatnya sepefti apa?

Nilai apa yang didapat dari kegiatan pembelajaran ke-NU-an secara
diskusi/ musyawarah?

Apakah Ketika pembelajaran guru/ustadz memberikan punishment
kepada santri?

Bagaimana kondisi lingkungan sosial belajar anda?

Apakah materi pembelajaran ke-Nu-an yang sudah dipelajari sudah

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari?



TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber : Abah K.H Aby Abdillah
Jabatan : Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Hari/tanggal : Senin, 10 April 2023
Pukul : 14.00 WIB
Tempat : Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Pekalongan
Keterangan : P(Penelit1)
S (Subjek)
No | Pelaku /| Hasil Wawancara
I. |P Kegiatan pondok apa saja yang mendukung penanaman nilai
religius di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien?
S Banyak kegiatan yang mendukung keagamaan di pondok

pesantren ini, ya sebagaimana pondok peantren lainnya ada
maulid nabi, manaqib, keaswajaan juga ada. Selain itu, disini ini
lebih ~ meneckankan adab ataw akhlak mba tetapi tidak
meninggalkan kajian figih dan.yang lainnya serta pemahaman
Aswaja. Disini juga sering disetel tidak hanya murottal ketika
menjelang subuh atau menjelang/Maghrib, disaat saat tertentu
ketika ada kerja bakti atau yang kita kenal dengan roan, mereka
roan ada nyanyian yang disetel di MP3 yalal wathon dan mars
banser yang diulang-ulang sehingga mereka itu hafal betul. saya
yakin dengan menghafal ini mereka dengan sendirinya terbentuk
jiwa ke-NU-an nya mba. Walaupun santri bukan fatser atau
Fatayat serbaguna tapi mereka dibiasakan untuk menyanyikan
lagu itu biar karakter NU-nya terbentuk disamping itu juga saya

yakin akan ada perubahan lebih baik.




Bagaimana kondisi karakter religius santri?

Santri di pondok ini mayoritas berstatus sebagai mahasiswa. Jadi
kondisi keagamaan santri sudah bagus, karena santri yang
bergabung dipondok pesantren MHM ini kan ada yang pernah
mondok atau latar belakang dulunya waktu SMA-nya dipondok
pesantren akhirnya asupan agama sudah lumayan cukup tapi
juga ada yang tadinya belum pernah dipesantren, namun setelah
masuk mengkristal menjadi satu dalam sebuah komunitas santri
MHM_ihi ya saling tukar informasitentang keaswajaan, ke-NU-
an(sehingga ya sudah lumayan ‘bagusisebetulnya, keagamaan

udah lumayan bagus

Seberapa penting nilai religius ditanamkan pada santri?

Tentunya sangat penting, nilai religius atau keagamaan itu kan
yang nantinya menuntun kita agar memiliki akidah atau
keyakinan yang kuat dalam memegang agama Islam. Maka nilai
religius yang berdasar keaswajaan ini menjadi penting karena
saya ingat, saya menjadi orang NU ini hanya melihat gambar
diruang tamu rumah bapak saya:' Sampai sekarang saya jadi NU
juga begitu. jadi saya lihat/‘pak ini_apa?’rkata bapak saya ‘Itu
NU’. Maksudnya? Ya udah itu NU. Jadi di ruang tamu itu ada
gambar NU dan saya terbiasa lihat ruang tamu kan, lagi-lagi liat
NU dan sampai hari ini dan berkat itu, NU ini mendarah daging
hanya dengan melihat gambar saja. Bahkan saya pernah
memberikan satu persyaratan khusus untuk santri yang mondok
di MHM ini harus memiliki dan membawa kartu NU atau surat
keterangan dari Ranting setempat, itu saking kerasnya Abah
dengan NU maka yang tidak punya tidak bisa masuk itu ekstrim
banget. Sekarang tidak ada persyaratan seperti itu, Karana NU

ini walaupun kelihatan sepele tapi itu diantara wasilah agar santri




ini nanti menjadi orang yang baik di dunia dan di akhirat dan
kumpul bersama. Itu keyakinan mba dengan para pendiri NU
yang sanadnya, keilmunya, nasbnya, nyambung sampai Kanjeng
nabi dan Mbah Hasyim. Itu kan kalau runtut keatasnya kan
Walisongo kemudian kepada Kanjeng nabi nyambung, ilmunya
nyambung, sanad gurunya nymbung, kemudian nasabnya juga
nymbung kepada Kanjeng nabi, dan dalam NU ini saya yakin

banget seribupersen kita akan selamat di akhirat.

Latar bélakang diaadakan pembelajaran kenuan?

Lembaga pendidikan tertua di Indonesia itu kan pesantren,
dimana pesantren ini menirukan gaya ataw model Walisongo
turun temurun hingga sampe sekarang. dimana pondok pesantren
di Indonesia itu didominasi oleh kyai-kyai yang berhaluan ahli
sunah wal jamaah an nahdliyah atau ahlussunah waljamaah
atau NU lah, karena kan namanya orang Islam semua mengaku
ahlussunah wal jamaah walaupun sebenarnya mereka bukan
ahlussunah waljamaah, hanya mengaku saja. Maka di Indonesia
inivada.istilah baru ahlussunah waljamaah an nahdliyah, ahli
sunah‘yang NU. Masing-masing kelompok atau Islam Islam itu
kan mengaku  sebagai chlussunah waljamaah, lah karena
pesantrengiii dari dulu didominasi oleh orang-orang NU dan
nyatanya ia memang begitu, walaupun perkembangan akhirnya
itu ya yang namanya pondok pesantren sekarang tidak hanya
punya NU siapa pun punya pondok, Nah lembaga pendidikan
tertua di Indonesia itu di dominasi oleh kyai-kyai NU dan
nyatanya emang betul seperti itu dan benteng pertahanan NU
terakhir itu kan pondok pesantren, jangan sampai kekhasan
pondok pesantren yang didominasi oleh orang orang NU ini
hilang. Maka di MHM merasa penting mendidik mengajarkan

lembaga lembaga mereka dengan paham-paham NU yang sesuai




dengan apa yang diamalkan oleh para guru ketika membangun
atau mendirikan sebuah pesantren, nah oleh karena itu, maka di
MHM ini penting rasanya mengadakan kegiatan-kegiatan
tentang ke-NU-an diantaranya dengan mengambil satu mata
pelajaran ke-NU-an itu sendiri, karena jangan sampai santri
MHM di pondok pesantren ini tidak tahu tentang NU, maka ke-
NU-an itu pentingdiajarkan, walaupun sebenarnya kalau kaidah
kaidah NU kanfada dtsini, cuma ke-NU-an menjadi penting tidak
hanya akidahnya saja biar betul-betul orang itu tahu jangan
sampai generasi muda Islam NU yang berada di pesantren tidak
mengenal siapa dan apa itu NU maka menjadi penting

mengambil satu pelajaran yang bernama ke-INU-an.

Faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan nilai

religius di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien?

Selama ini penerapan pembelajaran ke-NU-an banyak faktor
pendukung mba, waktu ada, santri juga ada, buku panduan resmi
pun juga ada bahkan kita pilihkan buku ke-NU-an langsung di
PBNU dan seingat saya waktu itu saya mengambil pelajaran ke-
NU-an inidari pondok pesantren‘Lirboyo. jadi kitabnya saya beli
dari.pesantren.l.irboyo dimana buku ke-INU=an juga diajarkan di
Lirboyo. Banyak faktor pendukungnya cuman memang untuk
hambatan si tidak begitu berarti mba cuman masalahnya kemarin
kemarin ustadz pengampu yang mengajarkan ke-NU-an itu
waktunya ga ada jadi karena kesibukan dia sebagai tokoh
masyarakat sehingga waktu untuk mengajar ke-NU-an disini

agak terganggu waktunya

Apa harapan anda mengenai penanaman nilqi religius di Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien?




Ya pastinya lah semua pesantren yang tadi saya katakan bahwa
lembaga tertua di Indonesia itu adalah pesantren dan pesantren
itu adalah benteng pertahanan NU yang terakhir, kalau pesantren
ini sudah tidak bisa lagi mencetak kader NU terus siapa lagi
maka harapannya semua santri yang nantinya akan menjadi

alumni itu semua menjadi pejuang NU di bidang masing-masing

t apa buat pesantren.




TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber : Ahmad Wahyu Ummam, S.Pd.
Jabatan : Ustadz pengampu pembelajaran ke-NU-an
Hari/tanggal : Senin, 10 April 2023
Pukul : 18.30 WIB
Tempat : PondokdPesantren Hidayatul Mubtadi-ien Pekalongan
Keterangan : P(Penelit1)
S (Subjek)

No | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Bagaimana pendapat ustadz mengenai nilai religius?

S Nilai religius menjadi suatu sikap dam perilaku yang patuh
kepada ajaran agama Islam untuk senantiasa beeribadah,
karena tugas manusia sebagai hamba Allah adalah untuk
mengabdi kepada-Nya, sebagaimana Firman Allah dalam Q.S.
Adz-Dzariyat ayat 56.

2. |R Menurut ustadz apa tujuan dari pcnanaman nilai religius
dalam pembelajaran ke-NU-an?

S Menurut saya, tujuan dari penanaman nilai religius dalam
pembelajaran ke-NU-an agar para santri khususnya dalam
mempelajari nilai-nilai religius dalam beragama mempunyai
nilai religius ala ahlus sunnah wal jama’ah an nahdiyah, yang
berkarakter ramah, lentut serta bertutur santun dalam beragama

3 P Bagaimana perencanaan dan persiapan sebelum proses
pembelajaran ke-NU-an?

S Untuk perencanaan dan persiapan sebelum  proses
pembelajaran ke-NU-an, saya terlebih dahulu nderes/




muthola'ah dulu materi yang akan saya sampaikan. Hal ini
sebagaimana yg dipesankan dari pengasuh kepada saya; agar
setiap sebelum ngajar, itu kita sebagai guru diharuskan untuk
nderek, karena setidaknya untuk meminimalisirkan potensi

untuk salah atau lupa dalam penyampaian

Apa saja nilai religius yang ditanamkan?

Dalam pembelajaran Ke-NU-an nilai religius yang ditanamkan
salah satunya adalah "milai-nilai untuk bertoleransi dalam
beragama. Contohnya, dulu“ketika, sebelum islam masuk ke
tanah nusantara, beliau-beliau para alim ulama, walisongo,
mubaligh itu mengenalkan islam | dengan metode
penggabungan culture, karena beliau tau, orang-orang
nusantara itu identik dengan kekentalan akan budayanya. Dan
hal ini terbukti nyata, dengan mengkolaborasikan antara suatu
budaya dengan menanamkan nilai-nilai agama Islam, itu
terbukti cukup ampuh dalam mengenalkan wajah Islam kepada
masyarakat nusantara hingga sampai sekarang. Sebagai salah
satu._contoh kolaborasi antara_budayadenganinilai-nilai

Keagamaan adalah kegiatansTahlilan,

Strategi atau metode apa yang digunakan untuk menanamkan
nilai religius dalam pembelajaran ke-NU-an? Metode/media

apa yang digunakan?

Metode yang saya gunakan untuk menanamkan nilai religius
dalam pembelajaran ke-NU-an dengan metode dakwah sejarah

dan kejadian-kejadian konteporer.

Contoh dari penggunaan strategi atau metode dalam

penanaman nilai religius?

Contoh dari penggunaan metode dalam penanaman nilai

religius saya dalam mengajar saya mencoba menceritakan




sejarah dg disertai contoh-contoh suatu kegiatan/ kejadian yg
konteporer yg berkaitan dg ke-NU-an.

Bagaimana proses evaluasi dari penanaman nilai religius?

Proses evaluasi dari penanaman nilai religius dengan
melakukan atau memantau kegiatan para santri dalam
beraktifitas, berintefaksi, dengan teman sebaya, adik kelas,
maupun kakak kelasnya. Jika dirasa belum ada suatu perubahan
yang positif, maka akam ada, perubahan dan metode yang

diajarkan disana.

Apa saja yang mendukung penanaman nilai religius pada

santridalam pembelajaran ke-NU-an?

Adapun hal yang menurut saya paling mendukung penanaman
nilai religius pada santri dalam pembelajaran ke-NU-an adalah
lingkungan pondok pesantren itu sendiri, karena menurut saya
lingkungan pesantren adalah lingkungan yang tepat untuk

diajarka nilai religius bagi santri

Bagaimana kendala penanaman nilai religius.padassantsi
dalam pembelajaran ke-NU-an di Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi-ien Peckalongan?

Kendala ‘penanaman milai religius pada santri  dalam
pembelajaran  ke-NU-an di [Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Pekalongan adalah waktu, dalam
pembelajarannya Kitab Ke-NU-an dalam pembelajarannya
hanya satu kali dalam seminggu. Jadi menurut saya mungkin
perlu diberikan jam agar mungkin daalm pembelajarannya

tidak terlalu tergesa




10.

Bagaimanan solusi ketika terjadi kendala saat mengajar ke-
NU-an di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

Pekalongan?

Menurut saya solusi yang bisa diambil ketika terjadi kendala
saat mengajar ke-NU-an di Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi-ien Pekalongan, dalam satu kali pertemuan guru agar

bisa menjelaska k materi tetapi dalam waktu yang relatif

itanya, dengan jumlah jam yang

alam waktu yang




TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber : Ahmad Luthfi Hidayatur Rohman
Jabatan : Santri Putra
Hari/tanggal : Senin, 10 April 2023
Pukul : 19.00 WIB
Tempat : Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Pekalongan
Keterangan : P(Peneliti)
S (Subjek)
No | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Bagaimana kebiasaan anda jika bertemu asatid?
S Kebiasaannya yaitu menundukkan kepala dengen penuh rasa
hormat kepada sang guru
2 P Apa saja kegiatan yang dilakukan setelah jam masuk
pembelajaran?
S Mendengarkan pelajaran dan juga maknat kitab dengen Pegon
untuk kajian kitab kuning,
3 P Apakah di'Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ada
pembiasaan doa sebelum dan sesudah pembelajaran?
S Ada, digawali dengen membaca Asmaul Husna, untuk
sesudahnya pengajian juga ada do’a Al I’itrof
4 P Menurut anda apakah guru/ustadz memberikan keteladanan
yang baik?
S Sangat memberikan keteladanan yang sangat baik, kepribadian
yang begitu baik yang di terapkan para guru
5. | P Apakah ketika mengajar guru/ustad selalu menyelipkan
nasihat-nasihat? Kalau ada bentuk nasihatnya seperti apa?




Ada, nasihat seperti memotivasi agar belajar yang tekun dan
rajin dalam hal beribadah contohnya menjaga sholat jama’ah,
dan juga terkadang di isi dengan cerita pengalaman yang sudah

di lalui

Nilai apa yang didapat dari kegiatan pembelajaran ke-NU-an

secara diskusi/ musyawarah?

Seperti adanya p€mbelajaran tersebut, santri terlatih mental
dalam berdiSkusi "dan juga melatih publik speaking, dan
pembelajaran tidak monetonshaya guru yang menjelaskan
santri juga ikut serta, agar pembelajaran berkesan tidak

mengantuk dan tidak bosan

Apakah Ketika pembelajaran guru/ustadz memberikan

punishment kepada santri?

Seingat saya iya, ustadz memberikan réward karena sudah
berani maju di depan umum dan juga memberikan reward
ketika ada yang bertanya berupa pujian. Dalam pembelajaran
guru tidak memberikan hukuman [ /punishment, Karana

mungkin kebanyakan santrinya sudah dewasa

Bagaimana kondisi lingkungan sesial belajar anda?

Ya mungkin kita lebih bisa menerima pendapat orang lain
dengan legowo ketika berdiskusi sehingga dalam pembelajaran

ini kita belajar bagaimana menghormati pendapat orang lain.

Apakah materi pembelajaran ke-Nu-an yang sudah dipelajari

sudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari?

Untuk hal ini kalo saya pribadi pada saat setelah pembelajaran
ada beberapa materi amaliah NU yang di lakukan, misal seperti

tahlil, ziarah, dzikir setelah shalat itu sudah diterapkan.




TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber : Siti Mualiyah
Jabatan : Santri Putri
Hari/tanggal : Selasa, 11 April 2023
Pukul : 13.30 WIB
Tempat : Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Pekalongan
Keterangan : P(Penelit1)
S (Subjek)

No | Pelaku Hasil Wawancara

I. |P Bagaimana kebiasaan anda jika bertemu asatid?

S Senyum dan menundukkan kepalanya.

2. |P Apa saja kegiatan yang dilakukan setelah jam masuk
pembelajaran?

S Biasanya pada saat sudah jam pembelajaran tapi ustadz blm
datang.melantunkan lagu yalal Wathon dan mars Banser

3. |R Apakahidi Pondok Pesantzén Hidayatuldviubtadi-ien ada
pembiasaan doa sebelum dan sesudah pembelajaran?

S Iya, biasanya seclama kegiatan/ada sebelum pembelajaran Al
itiraf, fadlailul Qur'an atau syair Al-Qur'an atau doa-doa khusus
yang diberikan ustadznya. kalau penutup kadang Al itiraf

4. | P Menurut anda apakah guru/ustadz memberikan keteladanan
yang baik?

S Sangat memberikan keteladanan yang baik bagi para santri dari
tutur kata beliau saat memberikan pembelajaran ataupun dari
sikap dan perilaku para ustadz




Apakah ketika mengajar guru/ustad selalu menyelipkan

nasihat-nasihat? Kalau ada bentuk nasihatnya seperti apa?

Iya guru atau ustadz selalu  menyelipkan nasihat nasihat dalam
pembelajarannya, nasihatnya biasanya secara lisan bisa yang
berkaitan dengan pembahasan pembelajaran maupun nasihat
yang selalu dituturkan untuk memulai atau menutup
pembelajaran bisa dalam bentuk nasihat secara langsung
maupun lewat bercerita baik pengalaman pribadi maupun cerita

dari tokoh-tokoh yang diteladani

Nilai apa yang didapat dari kegiatan pembelajaran ke-NU-an

secara diskusi/ musyawarah?

Nilai keagamaannya seperti pada saat kegiatan diskusi atau
musyawarah kita dituntut untuk mengeluarkan pendapat tapi
tetap menjaga sikap dan lisan kita seperti menghormati
pendapat orang lain, menghormati yang lebih tua misalnya
dalam hal ini jika saat ustadznya sedamg menerangkan atau
sedang menyampaikan pendapat kita diam sejenak untuk

mendengarkannya

Apakah Ketika pembelajaran’ guru/ustadz memberikan

punishment kepada santri?

Kalau hukuman sepertinya tidak, hanya bentuk nasihat dalam

pembelajaran

Bagaimana kondisi lingkungan sosial belajar anda?

Kondisi lingkungan belajar menurut saya sangat mendukung,
karena kan mayoritas santri disini mahasiswa jadi sudah
banyak yang berusaha memberikan pendapat atau saran
maupun pertanyaan ketika pembelajaran berlangsung. Terus

kita juga belajar toleransi kepada yang lainnya ketika




mendapati perbedaan pendapat dalam memahami materi

pembelajaran.

Apakah materi pembelajaran ke-Nu-an yang sudah dipelajari

sudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari?

Iya sudah diterapkan sehari hari seperti halnya pada materi

Amaliyah Amaliyah warga NU seperti tahlilan




TRANSKIP WAWANCARA

Narasumber : Fatimatuzzahra
Jabatan : Santri Putri
Hari/tanggal : Selasa, 11 April 2023
Pukul : 14.00 WIB
Tempat : Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Pekalongan
Keterangan : P(Penelit1)
S (Subjek)

No | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Bagaimana kebiasaan anda jika bertemu asatid?

S Membungkukkan badan itu sebagai penghormatan kepada
beliau karena beliau merupakan guru Kita, ketika berpapasan
atau asatid itu berjalan kita berhenti dulu sambil
membungkukan badan kita biarkan asatid itu lewat dulu, baru
setelah lewat kita jalan

2. |R Apa saja kegiatan yang dilakukan setelah jamémasuk
pembelajaran?

S Biasanya berdoa terlebih dahulu, Qalamun setelah berdoa
pembelajaran dimulai setelahnya berdoa lagi ditutup dengan al
itirof

3 P Apakah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ada
pembiasaan doa sebelum dan sesudah pembelajaran?

S Iya ada kalau sebelum memulai pembelajaran biasanya berdoa,
masing-masing doanya, kalau ngaji Alquran biasanya kan
doanya dengan kalamun tapi kalau ngaji kitab itu doanya
dengan Asmaul Husna, Senin pagi Al itirof, penutup




pembelajaran ada yang Al itirof, surat Al-asr, atau ada yang doa

sendiri

Menurut anda apakah guru/ustadz memberikan keteladanan

yang baik?

Guru sudah memberikan keteladanan yang. Baik. Dilihat dari
cara-cara beliau ketika matur atau ketika menjelaskan materi
terus juga tidak hanya itu kaya misalkan, sebelum
pembelajaran dimulai‘asatiditu bertawasul terlebih dahulu, nah
dari taWwasulnya itu kan mesti tawasul pada guru-guru nya si
asatid tersebut. jadinya itu menurut saya sudah memberikan
salah satu contoh keteladanan karena kan.dari tawasul itu kan
menjadi tanda penta’dimanya seorang santri kepada gurunya
yang sudah memberikan ilmunya. jadi memberikan teladan
pada kita. oh ya, berarti sebelum Sinau atau belajar harus
mengirim doa pada guru-gurunya kita dulu biar ilmunya berkah
manfaat gitu fi Dunnya wal akhirah, ya pokoknya sudah

memberikan keteladanan.

Apakah ketika mengajar guru/ustad selalusmenyelipkan

nasihat-nasihat? Kalau ada béntuk nasthatnya seperti apa?

Iya guru atau ustadz selalu memberikan nasihat-nasihat yang
baik kepada santrinya baik itu masthat yang berkaitan dengan
materl yang dikaji ataupun/ masihat-nasihat lain. Bentuk
nasihatnya biasanya secara lisan, ada sih yang tertulis cuman
biasanya dari asatid itu menggunakan nasihat lisan misalnya
contoh kecil ketika menyuguhkan wedang itu gelasnya,
pegangan cangkirnya di hadapkan ke asatid tersebut agar
mengambilnya gampang, contoh lain harus menghormati orang

tua dan banyak lagi tidak bisa disebutkan satu persatu




Nilai apa yang didapat dari kegiatan pembelajaran ke-NU-an

secara diskusi/ musyawarah?

Nilai yang didapatkan dari pembelajaran ke-NU-an banyak
sekali pastinya. salah satunya nilai religius berupa dalil wirid,
kan ada di materi ke-NU-an yang tentang wirid dan doa.
Bagaimana itu hukum wirid dan doa dan bagaimana pandangan
wirid dan doa mefiurut nahdatul ulama itu seperti apa, itu kan
ada. Nilai sosialnya juga ada, kalau di pembelajaran ke-NU-an
itu kanf ada“Nilai toleransiy terhadap aliran aliran lain,
maksudnya NU itu tidak ekstrim kanan juga tidak ekstrim kiri
NU itu di tengah-tengah, ada aliran yang berbeda dengan NU
yasudah gapapa mereka juga punya‘pedoman tersendiri dan
kita juga punya pedomannya tersendifi, jadinya tidak mudah
mengkafirkan orang lain NU itu, intinya kan dari situ kita

belajar tentang toleransi agama

Apakah Ketika pembelajaran guru/ustadz memberikan

punishment kepada santri?

Ada beberapa guru yang memberikan puniamen kpd santri,
pernah ada murid atau santri yang tidur saat pembelajaran atau
tidak memaknai ketika pembela)jarangdangitu disuruh berdiri,
namun, untuk pembelajaran kesNU-an jarang ada hukuman
karena kebanyakan santri bersemangat dalam mengikuti

pembelajaran ke-NU-an

Bagaimana kondisi lingkungan sosial belajar anda?

Kalau kondisi sosial sih sangat mendukung, apalagi teman-
teman disini sangat bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran, jadi saya ikut termotivasi juga. Selain itu kita

juga bisa bertukar ide atau pandangan satu sama lain walaupun




kadang ada perbedaan tapi kita belajar bertoleransi dengan

tetap menghargai semua pendapat teman-teman.

Apakah materi pembelajaran ke-Nu-an yang sudah dipelajari

sudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari?

Ya alhamdulillah beberapa materi sudah bisa saya terapkan

dalam kehidupan sehari-hari misalnya amaliyah-amaliyah NU




PEDOMAN DOKUMENTASI

Penanaman Nilai Religius Santri Melalui Pembelajaran Buku Ke-NU-an Karya
Lajnah Bahtsul Masa’il Lirboyo di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien

Pekalongan
Dokumentasi
1. Dokumetasi gedung pondok pesantren
2. Visi dan misi Pondok Pesantren atul Mubtadi-ien
3. Tata tertib Pondok Pesantren ubtadi-ien Pekalongan
4. Dokumentasi buku pedo Ke-NU-an di Pondok Pesantren

Dokumetasi kegia n K ondok Pesantren Hidayatul

Dokumetasi aan wawancara




HASIL DOKUMENTASI

Penanaman Nilai Religius Santri Melalui Pembelajaran Buku Ke-NU-an Karya
Lajnah Bahtsul Masa’il Lirboyo di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-Ien

Pekalongan
No Jenis Dokumentasi Ada Tidak ada
1.
2.
3. epengurusan Pondok Pesantren
i 1 Mubtadi-ien
4. an prasarana Pondok Pesantren
1 Mubtadi-ien
5. tri Pondok Pesantren Hidayatul
ien
6. an Asatidz dan Asatidzah di Pondok

9. Foto kegiatan pembelajaran ke-NU-an di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien.




DOKUMENTASI




Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien



Wawancara dengan Ustadz pengampu pembelajaran ke-NU-an Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

Wawancara dengan santri putra Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien



Wawancara dengan santfi putri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
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